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ABSTRAK 
Pemberdayaan ekonomi kreatif bagi Masyarakat sangat diperlukan untuk memecahkan 

permasalahan terutama dalam aspek hasil panen yang melimpah. Ekonomi kreatif adalah 
pembangunan ekonomi berbasis lokal yang dilakukan dengan cara meningkatkan nilai jual 
produk lokal sehingga mampu meningkatkan pendapatan Masyarakat. Oleh karena itu kami 
memotivasi Masyarakat supaya bisa memanfaatkan hasil panen menjadi kreativitas yang 
bertujuan untuk memberikan kesempatan, pengembangan, dan pembangunan 
kesejahteraan hidup, terciptanya lapangan kerja dan kemandirian dalam membangun 
kehidupan yang layak dan cukup serta memanfaatkan potensi desa dari hasil panen yang 
melimpah demi meningkatkan perekonomian. Metode yang digunakan adalah berorientasi 
pada Masyarakat dengan sebuah pendekatan dalam pengembangan yang dapat mewujudkan 
tatanan kehidupan sosial dimana pelaku dan penentu pembangunannya adalah masyarakat 
itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang ditemukan, kami dan masyarakat memiliki 
keputusan untuk memanfaatkan hasil panen dengan lebih maksimal guna meningkatkan 
kualitas kehidupan. Pemberdayaan masyarakat ekonomi kreatif bertujuan untuk 
memberikan kesempatan pengembangan dan pembangunan kesejahteraan hidup, 
terciptanya lapangan kerja dan kemandirian dalam membangun kehidupan yang layak dan 
cukup serta memanfaatkan potensi dari hasil panen yang melimpah demi meningkatkan 
perekonomian masyarakat desa. 

 
Kata kunci: Pengembangan, kreativitas, ekonomi 
 

ABSTRACT 
Creative economy empowerment for the community is needed to solve problems, especially 

in the aspect of abundant harvests. Creative economy is local-based economic development 
carried out by increasing the selling value of local products so as to increase community income. 
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Therefore, we motivate the community to be able to utilize the harvest into creativity that aims 
to provide opportunities, development, and development of life welfare, create jobs and 
independence in building a decent and sufficient life and utilize the potential of the village from 
abundant harvests to improve the economy. The method used is community-oriented with an 
approach in development that can realize the order of social life where the actors and 
determinants of development are the community itself. Based on the research found, we and 
the community have a decision to make better use of the harvest to improve the quality of life. 
Creative economy community empowerment aims to provide opportunities for development and 
development of life welfare, the creation of employment and independence in building a decent 
and sufficient life and utilizing the potential of abundant harvests to improve the economy of 
rural communities. 
 
Keywords: Development, creativity, economy. 

PENDAHULUAN 
Pemberdayaan ekonomi kreatif bagi masyarakat sangat diperlukan guna 

memecahkan permasalahan terutama dalam aspek hasil panen dalam suatu 
wilayah. Ekonomi kreatif merupakan suatu konsep Pembangunan ekonomi berbasis 
lokal dapat dilakukan dengan cara meningkatkan nilai jual produk lokal sehingga 
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat  potensi lokal berupa jagung banyak 
ditemui di Desa Sambelia. Menurut Marie Elka Pengestu (2008: 33-36) dalam 
(Elwardah, 2020) terdapat 3 hal yang menjadi dasar dari ekonomi kreatif yaitu: 
kreativitas, penemuan, dan inovasi. Namun inovasi dan kreativitas masih belum 
berkembang sehingga pemanfaatan jagung di Desa Sambelia belum maksimal. Para 
petani melakukan panen jagung setiap 3 bulan sekali, dan ada yang dijemur terlebih 
dahulu sebelum dijual, ada juga yang langsung dijual kiloan dengan harga yang 
relevan.  Dalam kegiatan bertani, masyarakat Desa Sambelia dapat di katakana 
sudah berhasil dan menghasilkan panen yang baik. Agar mendapat hasil panen yang 
baik, terdapat 3 hal yang perlu diperhatikan menurut Mutiarawati (2007) dalam 
(Marhini et al., 2021)  yaitu: 1) menentukan waktu panen yang tepat, 2) melakukan 
penanganan panen yang baik dan 3) menentukan kematangan yang tepat ketika 
melakukan panen dengan memperhatikan kondisi lingkungan yang sesuai dengan 
penyimpanan (stirage operation). Saat Ini belum ada warga setempat yang 
memanfaatkan jagung sebagai bahan baku suatu produk olahan yang bisa dijual. 
Pembuatan produk dari pemanfataan hasil lokal dapat menjadi ciri khas daerah 
tersebut. Ketika suatu daerah memiliki ciri khas tertentu maka daerah tersebut akan 
dikenal oleh masyarakat luar daerah yang akhirnya dapat membuka peluang untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya di Desa sambelia. Tumbuhan 
jagung ini juga menjadi masakan umum masyarakat Indonesia di sejumlah daerah, 
antara lain Madura dan Nusa Tenggara (Aini et al., 2023). 

Desa Sambelia, Kecamatam Sambelia, Kabupaten Lombok Timur merupakan 
salah satu Desa tua yang keberadaannya merupakan satu rangkaian sejarah tertua 
Kerajaan Lombok pada umumnya. Berdasarkan topografi, Desa Sambelia berada di 
wilayah dataran tinggi dengan keinggian rata-rata 127 mdpl (Dini, n.d.) sehingga 
hasil panen yang melimpah di dataran tersebut adalah berupa palawija  salah 
satunya yaitu jagung. Jagung merupakan pangan tradisional dan hampir seluruh 
petani lokal yang memiliki keterampilan rendah mampu menanam jagung (Niode & 
Mopangga, 2014).  Sekalipun hasil panen sangat melimpah namun struktur 
perekonomian Desa Sambelia sepertinya belum menunjukkan perubahan yang 
signifikan karena faktor pertumbuhan ekonomi regional yang cenderung fluktuatif, 
sehingga seakan tidak memberi ruang bagi pergeseran struktur ekonomi pedesaan 
yang relevan dengan perkembangan zaman, sehingga menjadi sebuah kewajaran 
apabila struktur perekonomian Desa Sambelia menjadi stagnan, tidak memiliki 
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perubahan berarti terhadap pengembangan ekonomi yang bervariasi demi 
tercapainya upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Sambelia. 

Adapun struktur ekonomi Desa Sambelia pada tahun terakhir terdiri dari : 
sektor pertanian, peternakan, perdagangan. Desa Sambelia pada tahun terakhir 
memiliki penghasilan dari sektor pertanian, peternakan dan perdagangan, 
sedangkan potensi ekonomi unggulan yang paling dominan dalam struktur 
perekoniman Desa Sambelia adalah sektor pertanian. Berdasarkan hasil penelitian 
(Wiryono & Muliatiningsih, 2018) yang dikutip dari Departemen Pertanian (2008) 
bahwa jagung telah terbukti memberikan pengaruh besar terhadap ketahanan 
pangan dan perekonomian Indonesia. Dalam krisis ekonomi global pada tahun 1997 
dan 2008, komoditas jagung telah menunjukkan pertumbuhan dengan angaka 
positif dan menjadi penggerak serta mempunyai kontribusi besar dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional. 

Perekonomian masyarakat Desa Sambelia pada umumnya masih tergolong 
rendah, terlihat dari tingkat ekonomi keluarga yang mayoritas dalam kategori Pra 
Sejahtera dan Sejahtera Sehingga senantiasa dilakukan berbagai upaya untuk 
mendorong terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, dengan 
melakukan langkah-langkah strategis yaitu berupaya mendorong terciptanya 
kondisi dan iklim usaha yang kondusif sehingga dapat menunjang kelancaran 
perekonomian masyarakat yang berkesinambungan, Oleh karena itu KKN-PMD 
UNIVERSITAS MATARAM memotivasi masyarakat Desa Sambelia supaya dapat 
memanfaatkan hasil panen jagung menjadi kreativitas yang bisa menunjang 
perekonomian Desa sambelia.  

Pemberdayaan masyarakat ekonomi kreatif bertujuan untuk memberikan 
kesempatan pengembangan dan pembangunan kesejahteraan hidup, terciptanya 
lapangan kerja dan kemandirian dalam membangun kehidupan yang layak dan 
cukup serta memanfaatkan potensi desa dari hasil panen yang melimpah demi 
meningkatkan perekonomian masyarakat desa sambelia.  

 
 

METODE KEGIATAN / PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah berorientasi pada masyarakat dengan 
pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). ABCD (Asset Based 
Community Development) ini adalah sebuah pendekatan dalam pengembangan 
masyarakat untuk dapat mewujudkan tatanan kehidupan sosial dimana pelaku dan 
penentu upaya pembangunannya adalah masyarakat itu sendiri (Hidayah et al., 
2020). Pendekatan ini digunakan agar masyarakat mempunyai kemampuan dalam 
mengenali dan memanfaatkan hasil panen yang dimiliki untuk meningkatkan 
perekonomian. Berdasarkan pendekatan ini masyarakat diharapkan mampu 
mengetahui kekuatan dan asset yang terdapat di Desa dimana mereka tinggal 
sehingga masyarakat mampu membuat dan memiliki proses perubahan program 
untuk perbaikan kualitas kehidupan di masyarakat. Pendampingan melalui 
pendekatan ABCD ini mengutamakan pemanfaatan potensi yang ada di sekitar 
wilayah yang dimiliki oleh Masyarakat (Fithriyana, 2020). 
Adapun metode pelaksanaan program kerja adalah sebagai berikut: 
 
Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa oleh mahasiswa KKN berupa 
sosialisasi dan demontrasi pengolahan keripik jagung yang dimana kegiatan 
sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2023 yang bertempat di Aula Kantor 
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Desa Sambelia. Sedangkan untuk kegiatan demonstrasi dilaksanakan pada tanggal 
24, 26, 27, 31 Juli dan 7 Agustus 2023 bertempat di Dusun Gubuk Daya, Dusun 
dasan Tinggi, Dusun Mekar Sari, Dusun Barko, dan Dusun Barito. 
 
Objek/Sasaran 

Sasaran dari kegiatan ini adalah ibu PKK dan masyarakat umum yang berada 
di Desa Sambelia. 
 
Jumlah KK/Anggota mitra terlibat 

Untuk kegiatan sosialisasi terdapat 31 peserta yang hadir. Dan untuk peserta 
demonstrasi masing – masing Kepala Dusun menghadirkan 10 – 15 warga di setiap 
Dusun yang kami datangkan. 
 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam meningkatkan kreativitas masyarakat Desa Sambelia dalam 
pengolahan jangung menjadi makanan yang memiliki nilai jual lebih tinggi, 
mahasiswa KKN Unram menggunakan metode demonstrasi pengolahan keripik 
jagung. Adapun tahapan – tahapan yang dilalui dalam melaksanakan kegiatan ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Pra kegiatan 
Pada tahap ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu 1) Trial and Error 
pembuatan keripik jagung, 2) konfirmasi waktu dan tempat pelaksanaan kepada 
Kepala Desa dan Ketua Ibu PKK, 3) Penetapan target sasaran yang di undang, 
persiapan materi berupa leaflet dan power point yang diperlukan pada saat kegiatan. 
b. Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua sesi, yaitu 1) sosialisasi cara pengolahan 
keripik jagung serta perhitungan harga jual untuk satu kemasan yang berisi 50 
gram, 2) demonstrasi di setiap Dusun pada hari yang berbeda. 
c. Monitoring dan evaluasi 
Pada saat kegiatan sosialisasi kami memberikan kesempatan para peserta dan tamu 
undangan untuk bertanya dalam sesi tanya jawab terkait materi yang telah di 
sampaikan pada saat sosialisasi. 
(Pramono et al., 2020). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, mahasiswa dan masyarakat 
memiliki keputusan bersama untuk mencoba memanfaatkan jagung tersebut lebih 
maksimal dengan menjadikannya sebagai bahan dasar olahan makanan sehingga 
hasil panen jagung tidak langsung dijual ke pasar atau ke pengepul. Jagung yang 
telah diolah menjadi keripik jagung diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat, salah satunya jika ditinjau dari segi ekonomi dengan 
memanfaatkan asset atau potensi yang ada di Desa. Dengan memanfaatkan hasil 
panen jagung yang merupakan salah satu bahan baku lokal yang dapat 
dimanfaatkan menjadi berbagai macam olahan dalam memperkuat ketahanan 
pangan dan merupakan bahan pangan sumber energi yang mengandung sumber 
gula atau karbohidrat, serta mengandung protein dan lemak cukup tinggi yang dapat 
menjadi keunggulan bagi olahan makanan (Tawakkal et al., 2021). Arma dkk 2013, 
Mahdiannoor, 2014 dan Saputra, 2015 dalam (Lak et al., 2019) berpendapat bahwa 
di Indonesia sendiri, pemanfaatan jagung 60% digunakan sebagai bahan baku 
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industry diantaranya 57% untuk pakan ternak. Selain sebagai sumber karbohidrat 
kompleks, jagung mengandung nutrisi yang sangat bermanfaat untuk kesehatan 
tubuh diantanya vitamin B dan vitamin C, karoten, kalium, nzat besi, magnesium, 
forfor, omega 6 dan lemak tak jenuh yang dapat menurunkan kolestrol. Oleh karena 
itu, olahan jagung ini sangat tepat untuk dikembangkan di Desa Sambelia. Manfaat 
lain dalam mengonsumsi jagung ialah mencegah penyakit diverticular, mencegah 
konstipasi, menangkal radikal bebas, serta manfaat lainnya menurut Arif Putra, 
2019 dalam (Novita et al., 2022). 

Pada saat pengembangan kreativitas masyarakat Desa yang dilakukan, 
mahasiswa memfasilitasi Masyarakat untuk dapat menerapkan pendekatan ABCD. 
Mahasiswa bersama Masyarakat menganalisis asset dan kekuatan yang dimiliki 
masyarakat di Desa Sambelia yang salah satunya adalah Jagung. Di Desa ini banyak 
sekali ditemukan jagung namun asset ini belum dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal oleh masyarakat karena selama ini hasil panen jagung langsung 
didistribusikan ke pasar. Seperti yang disampaikan oleh Efendy, 2012 dalam 
(Masduki, 2019) untuk mengoptimalisasikan hasil pertanian, harus ada upaya awal 
dengan melakukan beberapa terobosan sehingga produk yang dihasilkan memiliki 
nilai jual yang lebih tinggi, salah satunya dengan mengedukasi  masyarakat untuk 
memanfaatkan hasil panen yang melimpah agar tidak dijual dalam kondisi mentah, 
melainkan menjadi produk yang lebih kreatif dan inovatif sehingga dapat menjadi 
sarana untuk memajukan perekonomian masyarakat. 

Melihat dari potensi Desa yang begitu bagus dari sektor pertanian, lebih 
sfesifiknya yaitu jagung tetapi masih kurang dimanfaatkan menjadi olahan yang 
lebih bernilai ekonomis sebelum dipasarkan. Oleh karna itu Kelompok KKN-PMD 
UNRAM membuat terobosan baru bagi masyarakat Sambelia, yaitu Keripik jagung 
SWIS (Sekitar Wilayah Sambelia) dengan komposisi yang sederhana. Adapaun bahan 
– bahan yang diperlukan dalam pengolahan Keripik Jagung SWIS ini adalah sebagai 
berikut: 

 
• Jagung manis 
• Garam 
• Gula Pasir 
• Merica bubuk 
• Penyedap rasa 
• Micin 
• Daun bawang sesuai selera 
• Tepung tapioca 
• Tepung terigu 
• Air putih 
• Bawang putih 

Dengan bahan dasar yang sederhana ini dapat membuat olahan keripik jagung 
berbagai varian rasa mulai dari rasa Original, Balado, dan Jagung Bakar dengan 
langkah pembuatan yang sederhana dan dapat dijangkau oleh masyarakat pada 
umumnya. Berikut adalah langkah –langkah pengolahan keripik jagung SWIS: 
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• Haluskan jagung dengan menambahkan air 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

• Haluskan garam, gula pasir, merica bubuk, penyedap rasa dan bawang putih 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

• Campurkan jagung yang telah dihaluskan dengan bumbu dan irisan daun 
bawang 

 
 
 
 

• Kemudian masak jagung hingga airnya menyusut menggunakan api kecil 
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• Pindahkan jagung yang telah di masak ke wadah lalu tambahkan tepung 
tapioca dan tepung terigu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Campur adonan hingga kalis 
 

• Bentuk adonan menjadi bulat kemudian pipihkan hingga tipis 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Wicara Desa,Volume 1 Nomor 6, Desember 2023 
e-ISSN: 2986-9110 
https://journal.unram.ac.id/index.php/wicara                       
   
 

943 
 

• Panas minyak dan goreng adonan menggunakan api kecil hingga berwarna 
kuning kecoklatan 

 
 

 
 

• Jika sudah 
berwarna kuning 
kecoklatan, angkat 
keripik lalu tiriskan  

 
 
 
 
 

 
 
 
 

• Keripik siap disajikan 
Tidak hanya itu, keripik SWIS ini juga memiliki keunggulan yakni: 

• Terbuat dari 100% jagung asli 
• Harga terjangkau  
• Enak dan gurih 
• Praktis 
• Peluang bisnis 

Selain itu, untuk menunjang ekonomi kreatif masyarakat agar cepat dikenal dan 
mendapat keuntungan kami menggunakan leaflet dan media untuk promosi. 
Respon masyarakat sangat positif tentang Keripik SWIS, antusias masyarakat sangat 
tinggi, dan juga respon Kades, Perangkat desa bahkan Camat sangat mendukung 
program ini. 
Semoga untuk selanjutnya Masyarakat bisa mengembangkan bisnis Keripik SWIS 
dengan menggunakan metode baru yang lebih modern sehingga dapat 
mengembangkan bisnis ini dengan sempurna dan untuk kedepannya ada yang 
melanjutkan hingga menjadi bisnis besar dan menjadi lapangan pekerjaan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan kreativitas masyarakat di Desa Sambelia sangat diperlukan guna 
memecahkan permasalahan ekonomi terutama dalam aspek hasil panen. Ekonomi 
kreatif merupakan suatu konsep pembangunan ekonomi berbasis lokal yang dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan nilai jual produk lokal sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan masyarakat potensi lokal berupa jagung yang banyak 
ditemui di Desa Sambelia. Jagung merupakan bahan pangan tradisional yang 
mudah untuk dibudidayakan sehingga hampir semua petani bisa menanam jagung 
namun pemanfaatan jagung di Desa Sambelia masih belum maksimal, para petani 
melakukan panen jagung setiap 3 bulan dan ada yang dijemur terlebih dahulu 
sebelum dijual, ada juga yang langsung dijual perkiloan dengan harga yang relevan. 
Saat ini belum ada warga sekitar yang memanfaatkan jagung sebagai bahan baku 
suatu produk olahan yang bisa dijual. Pembuatan produk dari pemanfaatan hasil 
lokal dapat menjadi ciri khas daerah tersebut dan ketika suatu daerah memiliki ciri 
khas tertentu maka daerah tersebut akan dikenal oleh Masyarakat luas yang 
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akhirnya dapat membuka peluang untuk meningkatkan pendapatan Masyarakat 
khususnya di Desa Sambelia.  

Desa Sambelia berada di wilayah dataran tinggi dengan keinggian rata-rata 
127 mdpl sehingga hasil panen yang melimpah di dataran tersebut adalah berupa 
palawija  salah satunya yaitu jagung. Sekalipun hasil panen sangat melimpah 
namun Struktur perekonomian Desa Sambelia sepertinya belum menunjukkan 
perubahan yang signifikan karena faktor pertumbuhan ekonomi regional yang 
cenderung fluktuatif, sehingga seakan tidak memberi ruang bagi pergeseran struktur 
ekonomi pedesaan yang relevan dengan perkembangan zaman, sehingga menjadi 
sebuah kewajaran apabila struktur perekonomian Desa Sambelia menjadi stagnan, 
tidak memiliki perubahan berarti terhadap pengembangan ekonomi yang bervariasi 
demi tercapainya upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Sambelia. 
Perekonomian masyarakat Desa Sambelia pada umumnya masih tergolong rendah, 
terlihat dari tingkat ekonomi keluarga yang mayoritas dalam kategori Pra Sejahtera 
dan Sejahtera Sehingga senantiasa dilakukan berbagai upaya untuk mendorong 
terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, dengan melakukan 
langkah-langkah strategis yaitu berupaya mendorong terciptanya kondisi dan iklim 
usaha yang kondusif sehingga dapat menunjang kelancaran perekonomian 
masyarakat yang berkesinambungan. 

Metode yang digunakan adalah berorientasi pada masyarakat dengan 
pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). ABCD (Asset Based 
Community Development) ini adalah sebuah pendekatan dalam pengembangan 
Masyarakat untuk dapat mewujudkan tatanan kehidupan sosial dimana pelaku dan 
penentu upaya Pembangunannya adalah Masyarakat itu sendiri. Pendekatan ini 
digunakan agar masyarakat mempunyai kemampuan dalam mengenali dan 
memanfaatkan hasil panen yang dimiliki untuk meningkatkan perekonomian. 
Berdasarkan pendekatan ini Masyarakat diharapkan mampu mengetahui kekuatan 
dan asset yang terdapat di Desa dimana mereka tinggal sehingga Masyarakat mampu 
membuat dan memiliki proses perubahan program untuk perbaikan kualitas 
kehidupan di Masyarakat. Pendampingan melalui pendekatan ABCD ini 
mengutamakan pemanfaatan potensi yang ada di sekitar wilayah yang dimiliki oleh 
Masyarakat. Oleh karena itu KKN-PMD UNIVERSITAS MATARAM memotivasi 
Masyarakat Desa Sambelia supaya bisa memanfaatkan hasil panen jagung menjadi 
kreativitas yang bisa menunjang perekonomian Desa sambelia. Pemberdayaan 
masyarakat ekonomi kreatif bertujuan untuk memberikan kesempatan 
pengembangan dan pembangunan kesejahteraan hidup, terciptanya lapangan kerja 
dan kemandirian dalam membangun kehidupan yang layak dan cukup serta 
memanfaatkan potensi desa dari hasil panen yang melimpah demi meningkatkan 
perekonomian masyarakat desa sambelia.  

 
SARAN 

 Kepada KKN selanjutnya yang berlokasi di desa Sambelia semoga dapat 
memaksimalkan pengabdiannya kepada desa serta membantu desa dalam berbagai 
hal dan kegiatan baik itu kegiatan formal maupun non formal dan bersosialisasi 
kepada seluruh warga desa agar dapat memahami dan mengerti bagaimana respon 
warga, ingat tinggalkan yang buruk dan bawa yang baik-baiknya saja. 
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Desa Sambelia, Bapak Moh. Kahar serta seluruh perangkat desa Sambelia. Terima 
kasih kepada seluruh pihak terkait serta Masyarakat Desa Sambelia, Kecamatan 
Sambelia, Kabupaten Lombok Timur yang telah bersedia meluangkan waktu serta 
memberikan pengalaman belajar yang sangat bermanfaat dan berkesan bagi kami 
sehingga program utama dan program tambahan KKN dapat diselesaikan dengan 
baik dan tepat waktu. Semoga masyarakat dapat terus mengembangkan hasil panen 
jagung yang ada di desa Sambelia dan memanfaatkan sumber daya alam dengan 
baik sehingga harapan dan tujuan dari program KKN kami yaitu pengembangan 
kreativitas pemberdayaan ekonomi terwujud. Tidak lupa terima kasih kepada teman-
teman KKN yang telah mencurahkan pikiran, tenaga, dan harapan. 
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